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Abstract
 

 

This study aims to analyze the effect of the problem-based learning model using the Jarimatika method on the 

mathematical problem-solving abilities of grade 1 students at SD Pandeanlamper 04. This research is a 

quantitative study with a quasi-experimental type. The research design refers to the one-group pretest-posttest 

which only uses one group as the experimental class. The subjects of this study included 28 grade 1 students at 

SD Pandean Lamper 04. Data collection techniques with tests with instruments of pretest and posttest 

questions. As well as interviews as a preliminary study. Data analysis was done using the paired sample t-test 

with the help of SPSS 25. The prerequisite test showed that the pretest and posttest data were normally 

distributed because the sig value exceeded 0.05. The results showed that the Jarimatika method affected the 

problem-solving abilities  of grade 1 students at SD Pandeanlamper 04. The results of the paired sample t-test 

were sig. 0.000 <0.05 so it can be concluded that there is an average difference between the pretest and 

posttest in the test of students' mathematical problem solving abilities by applying the PBL learning model 

with Jarimatika for addition and the average mathematical problem solving ability of students by applying the 

PBL learning model with Jarimatika for addition was better than before the implementation of the PBL 

learning model with Jarimatika for addition. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan 

metode jarimatika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1 SD Pandeanlamper 04. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan jenis kuasi eksperimental. Adapun desain penelitian ini 

mengacu pada one group pretest posttest yang hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai kelas 

eksperimen. Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas 1 SD Pandeanlamper 04 ysng berjumlah 28 siswa. 

Teknik pengumpulan data dengan tes dengan instrumen soal pretest dan posettest, serta wawancara sebagai 

studi pendahuluan. Analisis data dengan menggunakan paired sample t-test dengan berbantuan SPSS 25. Uji 

prasyarat menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal dikarenakan nilai sig melebihi 

0,05.  Hasil penelitian menunjukkan metode jarimatika mempunyai pegaruh pada  kemampuan untuk 

pemecahan masalah di kelas 1 SD Pandean Lamper 04. Hasil uji t paired sample nilai sig. 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest pada tes 

kemampuan pemecahan masalahan matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran PBL dengan 

jarimatika untuk penjumlahan dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran PBL dengan jarimatika pada penjumlahan lebih baik dibandingkan dengan  

sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL dengan jarimatika pada penjumlahan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan kualitas sumber daya manusia. 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui 

penyempurnaan kurikulum. Penerapan 

kurikulum 2013 diharapkan bisa berjalan secara 

optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terutama pada mata pelajaran matematika 

Matematika merupakan mata pelajaran 

yang wajib dipelajari oleh siswa di setiap jenjang 

pendidikan. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan dari mulai SD, SMP, SMA sampai 

perguruan tinggi. Matematika di Sekolah Dasar 

merupakan standart minimum yang secara 

nasional harus di capai oleh siswa. Matematika 

dijadikan kurikulum wajib di sekolah dasar. 

Pembelajaran matematika adalah proses 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

melalui serangkaian kegiatan terencana yang 

memungkinkan mereka mengenal materi 

matematika yang dipelajarinya (Sudiati, 2014). 

Matematik memiliki peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

berperan dalam memajukan daya pikir 

manusia. Matematika merupakan salah satu cara 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

ketelitian berpikir. Matematika berguna dalam 

kehidupan sehari-hari sangat beragam sehingga 

tidak semua kegiatan dapat dipisahkan dari 

kegiatan matematika. Oleh karena itu setiap 

siswa diharapkan memiliki kemampuan 

matematika sebagai bekal dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin maju.  

 Siswa mempunyai anggapan bahwa 

pelajaran matematika adalah suatu  pelajaran 

yang dalam penyelesaian atau pengerjaannya 

sulit dengan materi yang menakutkan. 

Matematika juga pelajaran yang sulit, 

menakutkan, menjenuhkan dan tidak 

menyenangkan (Hamdunah, Fitri, & Cesaria, 

2014). Kebanyakan siswa mengalami kesulitan 

dalam pemecahan masalah karena siswa tidak 

dapat memaknai konsep yang terdapat dalam 

soal tidak dapat merumuskan soal dalam model 

matematika, dan tidak dapat memilih dan 

menggunakan strategi penyelesaian yang tepat. 

Ini diakibatkan oleh pembelajaran matematika 

yang lebih menekankan pada keterampilan 

berhitung dari pada penguasaan konsep-konsep 

Adapun keterampilan dasar matematika 

sesuai dengan NCTM yaitu: (1) mengetahui, 

memahami dan menerapkan konsep, prosedur, 

prinsip dan gagasan matematika; (2) pemecahan 

masalah matematika (mathematical problem 

solving); (3) penalaran matematis; (4) 

membangun koneksi matematis; dan (5) 

komunikasi matematis Rohmah & Wahyudin 

(2016). 

Dalam matematika, penalaran matematis 

adalah proses berpikir matematik dalam 

memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan 

fakta atau data, konsep, dan metode yang 

tersedia atau yang relevan. Kemampuan 

pemecahan masalah matematika sangat penting 

dimiliki oleh siswa terutama dalam pembelajaran 

matematika, yaitu : 1) pembelajaran matematika 

merupakan suatu bahasa, karena pembelajaran 

matematika tidak hanya sebagai alat pendukung 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, tetapi 

matematika juga merupakan suatu kegiatan 

mengkomunikasikan berbagai gagasan secara 

jelas dan runtut, 2) matematika merupakan 

aktivitas sosial karena dalam pembelajaran 

matematika terdapat interaksi antar siswa dan 

juga siswa dengan guru (Malinda, 2017) 

Berdasarkan hasil analisis hasil asassmen 

formatif pada bab 4 penjumlahan  siswa kelas 1 

SDN Pandeanlamper 04 bahwa hanya 10%  

siswa dengan kriteria mahir, 18% siswa dalam 

kategori cakap, 25% siswa bekategori layak, dan 

47% dalam ketegori baru berkembang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada 

materi penjumlahan yang berkaitan dengan 

kemampuan berhitung siswa kelas 1 perlu 

ditingkatkan.  

Senada dengan hasil di atas, berdasarkan 

wawancara dengan guru kelas 1 SD 

Pandeanlamper 04 diketahui bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan 

metode menghafal. Guru tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, hal ini 

salah satu penyebab kemampuan berhitung siswa 

yang kurang baik. Selain itu, pada saat ini guru 

hanya mentransfer ilmu saja bukan bagaimana 

cara mendidik siswa (Ahyani et al., 2019). 

Sehingga aktivitas atau partisipasi siswa dalam 

belajar rendah (Purwaningrum et al., 2023). 

Matematika pada siswa sekolah dasar merupakan 

kemampuan dasar untuk menghadapi berbagai 

masalah dan membentuk keterampilan berpikir 

(Abqari, dkk., 2018). 

Pemecahan  masalah berarti mencari data, 

metode, atau penyelesaian melalui kegiatan 

mengamati, memahami, mencoba, menebak, 

menemukan, dan memeriksa (Hendriana, dkk). 

Keterampilan pemecahan masalah sangat penting 

bagi siswa, baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun indikator kemampuan pemecahan 

masalah meliputi (1) memahami masalah; (2) 

perencanaan (membuat rencana solusi). (3) 

Pelaksanaan Rencana; (4) Tinjau (periksa 

kembali jawaban) (Polya, 1973). Sebagaimana 

indikator pemecahan masalah yang lain juga 

meliputi 1) Memahami masalah, yaitu 

memahami masalah dan melihat apa yang 

diperlukan, 2) perencanaan masalah, 3) 

melaksanakan perencanaan, 4) melihat kembali 

kelengkapan pemecahan masalah (Winarni & 

Harmini, 2011). 

Salah satu model pembelajaran yang 

relevan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yakni pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning (PBL). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah  suatu 

model pembelajaran yang berdasarkan  masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dari  siswa. Masalah 

dalam kehidupan sehari-hari siswa terbagi 

menjadi dua bagian,  pertama, masalah tersebut 

harus autentik yaitu yang ada hubungan dengan 

kontek sosial siswa, kedua, masalah tersebut 

mempunyai hubungan dengan  materi sebagai 

subjek pembelajaran. 

Model pembelajaran PBL merupakan 

model pembelajaran yang berbasis partisipasi 

aktif siswa dimana siswa menggali 

pengetahuannya sendiri berdasaerkan 

permasalahn nyata yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari (Widyastusi & Airlanda, 2021). 

Model Problem Based Learning mempunyai ciri 

antara lain adalah bahwa PBL adalah suatu 

rangkaian kegiatan belajar mengajar artinya 

dalam penerapan pbl pasti terdiri dari  berbagai 

kegiatan yang melibatkan siswa. Siswa tidak 

monoton untuk kegiatan mendengar kemudian 

mencatat, dan kegiatan menghafal saja, namun 

dengan penerapan  model PBL akan membuat 

siswa untuk dapat  aktif berpikir, mampu 

berkomunikasi, mampu mencari dan mengolah 

data, dan pada akhirnya mampu untuk membuat 

kesimpulan. Aktivitas dari pembelajaran PBL 

dapat diarahkan agar mampu  menyelesaikan 

masalah. PBL akan menempatkan masalah 

sebagi basis  dan kata kunci untuk  proses dari 

pembelajaran. Masalah adalah point penting 

dalam pembelajaran, pembelajaran tidak akan  

bisa berlangsung tanpaadanya  masalah, dan 

untuk pemecahan masalah akan menggunakan 

cara atau pendekatan berpikir dengan ilmiah 

(Gunantara, 2015). 

Ciri dari problem based learning antara 

lain bahwa pembelajaran berdasarkan adanya 

permasalahan nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untu dapat belajar dan  berpikir secara kritis 

dan diharapkan akan mempunyai keterampilan 

dalam pemecahan atau menyelesaiakan masalah. 

Selain itu dalam PBL diharapkan siswa juga akan 

memperoleh pengetahuan. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah siswa akan dihadapkan pada 

masalah secara autentik (nyata) dan akan 

diharapkan siswa mampu menyusun 

pengetahuannya sendiri, akan mampu 

menumbuhkembangkan inkuiri dari siswa. PBL 

juga diharapkan agar siswa mempunyai 

keterampilan tingkat tinggi, mampu memandirikan 

siswa dan agar dapat meningkatkan kepercayaan 

dari  diri siswa itu sendiri. Model PBL merupakan 

suatu  proses dari pembelajaran yang telah didasari 

pada suatu  persoalan dengan harapan bahwa  

siswa mampu memahami suatu konsep melalui 

suatu permasalahan. Model PBL merupakan suatu  

model pembelajaran yang mengedepankan pada 

keaktifan dari siswa agar dapat  memperoleh suatu  

solusi dari  suatu persoalan yang nyata (Juliawan, 

2017) 

Langkah-langkah model pembelajaran 

PBL diantaranya orientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Zainal, 2022).  

Penelitian dari Dewi, T. & Wardani, N 

(2018) dalam penelitiannya menghasilkan  

bahwa pendekatan PBL mampu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam usaha 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika, 

Hal ini berdasrkan  hasil dari ketuntasan belajar 

siswa dengan keterampilan dalam memecahkan 

masalah matematis. Ketuntasan siswa dalam 

belajar matematika pada siklus I adalah 60% atau 

12 siswa . Sedangkan pada siklus II ada 18 siswa 

atau 90. Dalam penelitian peneliti 

memberikansaran agar guru harus mempunyai 

komitmen agar mampu  mendesain pola 

pembelajaran melalui PBL untuk meningkatkan 

kemampuan dan  keterampilan pemecahan 

masalah matematika. Penelitian yang 

mendukung adalah  Astuti, dkk (2018) dalam 

penelitian  menghasilkan  penerapan 

pembelajaran dengan model PBL mempunyai 

pengaruh pada kemampuan dalam pemecahan 

masalah matematika untuk siswa kelas IV SD 

berdasrkan perolehan nilai sig sebesar 0,000 < 

0,005. 

Selama ini dalam pembelajaran 

matematika  materi bersifat abstrak, siswa 

cenderung mengingat hal-hal yang tidak tampak 

atau kasat mata dengan daya imajinasi siswa 

sekolah dasar yang terbatas, terutama siswa kelas 

rendah atau kelas 1-3. Karakteristik kelas rendah 
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adalah secara kontekstual atau berpikir secara  

konkret sehingga untuk berpikir hal-hal yang 

abstrak siswa kelas rendah sekolah dasar kurang 

mampu.  Siswa di sekolah dasar khususnya siswa 

kelas I akan kesulitan untuk dapat  memahami 

materi yang bersifat abstrak, karena dalam 

pembelajaran matematika materi pelajaran masih 

bersifat abstrak, sedangkan usia  6 tahun sampai 

8 tahun, tahap berpikirnya masih konkret, 

sehingga akan kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep dasar matematika termasuk 

dalam operasi matematika. Hal ini akan 

berakibat pada  pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep dalam perkalian masih rendah 

dengan  kemampuan berhitung siswa yang 

kurang maksimal. 

Saat telah dikembangkan metode 

pembelajaran untuk mengantisipasi 

permasalahan berhitung siswa. Salah satunya 

adalah metode jarimatika. Jarimatika merupakan 

metode belajar bermain yang menggunakan alat 

bantu jari untuk mempelajari teknik sambil 

bermain (Irmayanti, dkk., 2022). Metode 

jarimatika juga bisa dikatakan sebagai cara 

berhitung (perkalian, pembagian, penjumlahan, 

pengurangan) dengan jari tangan (Fausia, 2020).  

Metode jarimatika adalah metode tentang 

berhitung penjumlahan, pengurangan, 

pembagian,dan perkalian. Penerapan metode 

jarimatika diawali dari  anak dengan narasi 

bahwa  berhitung adalah suatu pembelajaran 

yang tidak sulit tetapi menyenangkan. 

Pendekatan jarimatika ini dengan memanfaatkan 

fungsi jari-jari tangan dengan menggunakan jari 

tangan kiri, tanagankanan, maupun kombinasi 

keduanya sehingga dapat digunakan  sebagai alat 

bantu untuk menyelesaikan masalah berhitung 

dasar khususnya dalam penambahan dan 

pengurangan saja.  Anak pada usia sekolah dasar 

adalah masa emas untuk dapat memperkenalkan 

matematika khususnya berhitung dasar yaitu 

penjumlahan dan pengurangan. Pada masa anak-

anak dengan uisa 7-10 tahun adalah masa dimana 

anak peka pada setiap  rangsangan yang 

diterimanya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini  

diharapkan siswa SD di Pandeanlamper 04 akan 

mendapatkan pemahaman materi  operasi hitung 

pada bilangan 1 sampai 99 dengan bantuan 

Jarimatika. Karena dengan jarimatika  siswa 

akan terbantu untuk melakukan perhitungan 

bilangan 1 sampai 99. Metode jarimatika  akan 

mampu memberi edukasi tentang berhitung,  dan 

diharapkan akan mampu  membantu anak-anak 

supaya anak-anak dapat mnghitung dengan cepat  

hanya dengan memanfaatkan jari-jari tangan 

(Natalia dkk, 2022).  

Penelitian ini sebagi upaya untuk   

mengenalkan  metode jarimatika pada siswa 

sekolah daar pada materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan serta perkalian. 

Manfaat penelitian ini adalah siswa kelas satu 

sekolah dasar mampu dalam melakukan operasi 

hitung dengan penerapan metode  jari tangan 

walaupun dengan sedikit hafalan  pada  metode 

konvensional. 

Perhitungan dilakukan berdasarkan cara 

anak menggunakan jarinya. Oleh karena itu 10 

jari ini menjadi media pembelajaran untuk 

membantu siswa melakukan perhitungan 

matematika tingkat dasar. Media ini tidak hanya 

mudah digunakan, tetapi juga efektif. Media 

pembelajaran ini bisa disebut media 

pembelajaran jarimatika. 

Dengan  memperkenalkan netode 

jarimatika  ini  pada usia dini, maka persangkaan 

anak pada pelajaran matematika akan berbeda. 

Anak-anak akan memandang pelajaran 

matematikan bukan sebagai pelajaran yang sulit, 

yang harus ditakuti namun belajar matematika 

adalah belajar  yang menarik bahkan 

menyenangkan (Armin & Purwati, 2021; Pitriani, 

2022).  

Penelitian Pramesti (2022). Menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan minat dan hasil belajar 

kelas yang menggunakan metode pembelajaran 

jarimatika (kelas ekperimen) dan (kelas kontrol) 

yang tidak menngunakan metode jarimatika pada 

mata pelajaran matematika kelas IV 

Dari permasalahan dan penelitian yang 

terdahulu menunjukan bahwa rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

untuk siswa kelas satu dapat dipecahkan  dengan 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantu 

jarimatika. Rumusan dalam penelitian ini yakni 1) 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara pretest 

dan posttest pada tes kemampuan pemecahan 

masalahan matematis siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL dengan jarimatika 

untuk penjumlahan?, dan 2) apakah rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan diterapkannya model pembelajaran PBL 

dengan jarimatika pada penjumlahan lebih baik 

dibandingkan dengan  sebelum diterapkannya 

model pembelajaran PBL dengan jarimatika pada 

penjumlahan. Dengan tujuan penelitian ini 

merupakan 1) untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest 

pada tes kemampuan pemecahan masalahan 

matematis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL dengan jarimatika untuk 

penjumlahan, dan 2) untuk mengetahui apakah 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan diterapkannya model 
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pembelajaran PBL dengan jarimatika pada 

penjumlahan lebih baik dibandingkan dengan  

sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL 

dengan jarimatika pada penjumlahan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini yakni 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitiannya 

yakni quasi experimental dengan desain one 

group pretest posttest. Populasi pada penelitian 

ini yakni seluruh siswa SD Pandeanlamper 04. 

Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

akan menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan 

(Lestari & Yudhanegara, 2015).  Sampel 

penelitian merupakan kelas 1 SD Pandeanlamper 

04 dengan jumlah 28 siswa. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih kelas tersebut karena hasil 

asassmen formatif pada bab 4 penjumlahan  47% 

siswa dalam kategori baru berkembang. Desain 

tersebut sebagaimana berikut ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Subjek penelitian pertama kali diberikan 

tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diterapkan metode 

jarimatika. Kemudian setelah pretest, 

dilaksanakan metode jarimatika dalam 

pembelajaran matematika bab 4 penjumlahan. 

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan 

pengujian kemampuan siswa dengan dilaksakan 

tes akhir (posttest). 

Teknik pengumpulan data berupa teknik 

tes dan non tes. Adapun teknik tes dengan 

instrument soal dan teknik nontes dengan teknik 

wawancara sebagaimana yang telah dilakukan 

pada studi pendahuluan. Soal tes berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan 

berhitung penjumlahan siswa. Soal tes berupa 

pretest dan posttest. Sebelum instrumen soal 

disebarkan dilakukan terlebih dahulu uji validitas 

dan uji reliabilitas untuk melihat apakah 

instrumen soal tersebut layak untuk digunakan 

atau tidak. Analisis data yang dilaksanakan yakni 

uji normalitas dan paired sample t-test dengan 

berbantuan SPSS 25. Dengan hipotesis pertama 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara 

pretest dan posttest dan hipotesis kedua apakah 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan diterapkannya model 

pembelajaran PBL dengan jarimatika pada 

penjumlahan lebih baik dibandingkan dengan  

sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL 

dengan jarimatika pada penjumlahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini menggunakan nilai 

Pretest dan Posttest. Sebelum instrument soal 

disebarkan dilakukan terlebih dahulu uji validitas 

butir soal yang memperoleh 5 butir soal valid. 

Serta dilakukan uji reliabilitas soal denga hasil 

instrument soal reliabel. Sehingga instrument 

soal tersebut layak untuk digunakan. 

Hasil pretest dan posttest sebelum 

dianalisis dengan uji t dilakukan uji normalitas 

data sebagai prasyarat. Sebagimana tabel berikut 

ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Jenis Tes Nilai 

Sig. 

Signifikasi Kesimpulan 

Pretest 0,176 0,05 Normal 

Posttest 0,056 0,05 Normal 

Tabel 2 menyatakan bahwa pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Hal tersebut 

dikarenakan nilai sig pretest menunjukkan 

0,0176 > 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal. Begitu juga dengan hasil posttest 

menunjukkan 0,056 > 0,05 yang berarti juga data 

berdistribusi normal. Pada penelitian ini tidak 

dilakukan uji homogenitas karena data hanya 

satu kelompok. 

Selanjutnya dilakukan analisis uji t yang 

bertujuan untuk menganalisis ada perbedaan 

rata-rata antara pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah kelas 1 SD Pandeanlamper 

04. Adapun berikut analisis statistic deskriptif 

hasil pretest dan posttest.  

Tabel 3. Statistik deskriptif pretest dan posttest 

Jenis 

Tes 

Rata-

Rata 

Jumlah 

Siswa 

Standar 

Deviasi 

Pretest 63.93 28 15.357 

Posttest 77.68 28 8.551 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

posttest memperoleh rata-rata nilai lebih tinggi 

dibandingkan hasil pretest yakni 77,68 > 63.93. 

Jumlah data masing-masing 28. Selanjutnya 

dilakukan uji t dengan jenis paired sample t-test 

berbantuan SPSS 25. Hasil analisis data dengan 

uji t sebagaimana berikut ini. 

Tabel 4. Statistik deskriptif pretest dan posttest 

Jenis 

Tes 

Nilai 

Sig. 

Signifikasi Kesimpulan 

Pretest 

dan 

Posttest 

0,000 0,05 

Terdapat 

perbedaan 

rata-rata 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

analisis data dengan uji t paired sample nilai sig. 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan 

posttest pada tes kemampuan pemecahan 

masalahan matematis siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL dengan jarimatika untuk 

penjumlahan.  
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Berdasarkan analisis penelitian sangat 

tepat dikatakan bahwa PBL mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam usaha pemecahan 

masalah. Kelebihan dari pendekatan  PBL adalah 

siswa akan didorong untuk dapat mempunyai 

suatu  kemampuan dalam usaha memecahkan 

masalah pada kondisi secara nyata, siswa akan 

memiliki suatu kemampuan untuk membangun 

suatu konsep dalam pengetahuan sendiri dengan 

kegiatan belajar. Dalam pembelajaran PBL fokus 

pada masalah, maka jika ada materi  yang tidak 

ada relevansinya  tidak usah  dipelajari. Sehingga 

siswa berkurang beban untuk menghafal atau 

dalam menyimpan informasi,  

Terjadi kegiatan ilmiah pada siswa dengan 

adanya kerja kelompok,  maka siswa akan terbiasa 

untuk dapat menggunakan berbagai sumber 

pengetahuan, baik yang terdapat pada 

perpustakaan,  mencari di internet, kegiatan 

wawancara, dan kegiatan observasi, Siswa akan 

mempunyai suatu  kemampuan untuk dapat 

menilai dari kemajuan belajar dia  sendiri. 

Selanjutnya siswa akan mempunyai suatu  

kemampuan untuk dapat melakukan suatu sikap 

komunikasi ilmiah pada  kegiatan kerja kelompok 

atau diskusi serta adanya  presentasi dari hasil 

kerja kelompok  mereka, kesulitan dalam kegiatan 

belajar siswa yang dilakukan secara individual 

akan mampu  diatasi dengan kerja kelompok 

dalam hal ini adalah bentuk peer teaching. 

Penerapan model PBL ini akan  terpusat  kepada 

siswa sehingga akan mempermudah bagi siswa 

untuk dapat menyelasaikan  masalah-masalah 

matematika (Indarwati., 2018). 

Penggunaan metode PBL untuk 

pembelajaran matematika diharapkan akan mampu 

meningkatkan dari output belajar siswanya. . 

Pembelajaran dengan basis masalah merupakan  

pembelajaran yang telah  dirancang khusus agar 

mampu untuk  mengembangkan kemampuan 

dalam usaha memecahkan masalah matematika. 

(Shaputri, Marhadi, Antosa, 2017) Dengan 

implementasi  pembelajaraan PBL akan  dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah yang diberikan oleh master. Selain 

itu, penerapan PBL ini dapat menumbuhkan 

motivasi peseta didik dalam pembelajaran. Salah 

satu keunggulan penggunaan PBL adalah peserta 

didik dapat merasakan manfaat pembelajaran 

karena masalah yang dihadapkan kepada anak 

dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajari (Santiani, Sudana, Tastra, 

2017). 

Tahapan yang paling penting dalam 

penerapan PBL adalah tahap  mengorientasikan 

siswa terhadap masalah yang ada. Pada tahap ini  

sebagai landasan untuk menentukan keberhasilan 

dari implementasi model PBL (Setyosari & 

Sumarmi, 2017). Masalah yang ada pada model 

PBL  adalah masalah yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Oleh sebab itu bagi 

guru diharapkan mampu  menciptakan iklim 

dalam proses pembelajaran lebih menarik dan 

yang menyenangkan. (Wulandari, 2012). 

Karakteristik dari siswa SD adalah adanya rasa 

ingin tahu yang selalu muncul dan tinggi. Maka 

bila siswa diberikan suatu masalah, maka rasa 

ingin tahu siswa  akan membuat siswa tertarik 

untuk dapat menyelesaikan masalah itu. 

PBL sendiri mampu meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik karena adanya 

proses pembelajaran yang bermakna, di mana 

peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

diskusi untuk mengidentifikasi masalah, 

memahami masalah, dan menyelesaikannya 

dengan memanfaatkan berbagai sumber 

pengetahuan dan sumber informasi sehingga pada 

akhirnya memperoleh pengetahuan baru Wondo 

(2017: 83).  PBL juga disesuaikan dengan 

karakteristik agar peserta didik mampu dengan 

sendiri untuk menghadirkan masalah dunia nyata 

dalam pembelajaran (Meke, Wutsqa & Alfi, 

2018). 

Pembelajaran dengan model PBL 

menungukan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Sebagaimana hasil 

analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik 

ketika pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional (Sapoetra & Hardini, 

2020).  

Penerapan metode Jarimatika juga 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

komputasi perkalian siswa, menghasilkan tingkat 

signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95%) 

sebesar 2,190 dan nilai signifikansi (dua sisi) 

sebesar 0,033 (Chasanah, 2020). Hal tersebut 

senada dengan pendapat bahwa sistem motorik 

kortikal manusia terlibat saat melihat angka 

(Tschentscher et al., 2012).  

Penggunaan metode jarimatika telah 

diterapkan pada jenjang sekolah dasar yang 

dilaksanakan oleh Ratna Puspita Indah (2015) 

dari STMIK Duta Bangsa Surakarta yang 

berjudul “Efektivitas Metode Jarimatika untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa 

Sekolah Dasar Kelas III”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi langsung metode 

jarimatika pada rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti pelatihan jarimatika 

lebih tinggi daripada rata-rata nilai yang 
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diperoleh siswa sebelum mengikuti pelatihan 

jarimatika yaitu dari rata-rata 70,225 menjadi 

76,225. Hasil tersebut menjadi bukti empiris 

adanya pengaruh metode jarimatika terhadap 

hasil belajar matematika siswa 

Penggunaan metode jarimatika juga 

ternyata secara signifikan berpengaruh positif 

pada kemampuan pemecahan masalah soal 

matematika pada kelas IV di MIN 4 Ponorogo 

(Safitri, 2019). Selain itu, penyelesaian soal 

perkalian menggunakan metode jarimatika 

dengan yang tidak menggunakan metode 

jarimatika berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berhitung kelas II MI Ma'arif 

Ngrupit Jangan Ponorogo (Affandi, 2020). 

Metode jarimatika yang cenderung tidak 

memberatkan siswa menjadikan siswa tertarik 

untuk mencoba menyelesaikan soal. Penggunaan 

jarimatika menjadikan siswa menjadi lebih aktif, 

rasa ingin tahunya berkembang, motivasinya 

meningkat sehingga siswa merasa tertantang 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dan 

mencari tahu solusi yang tepat sehingga 

memperoleh jawaban benar (Nurazizah, 

dkk.,2022).  

Selain dengan berbabtu jarimatika 

ketertarikan tersebut sangat berkaitan erat 

dengan pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Adapun kegiatan yang dilakukan 

dalam pemecahan maslaah berupa memahami 

soal, menelusuri pemecahan masalah hingga 

memperoleh solusi, dan meninjau ulang hasil 

akhir.  

Penggunaan model pembelajaran PBL 

dengan jarimatika untuk pembalajaran khususnya 

untuk kelas rendah sangat dianjurkan. Metode 

Jarimatika apabila diterapkan pada anak Sekolah 

Dasar (SD) sangat efektif dalam pembelajaran 

aritmatika khususnya penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. Hal ini 

ditunjukkan bahwa ketuntasan klasikal mencapai 

82,6% dengan interpretasi efektivitas tinggi 

setelah menerapkan jarimatika (Hamidah, dkk., 

2022). 

Hasil penelitian Indiastuti (2021) 

menyebutkan bahwa  adanya peningkatan nilai 

tes setelah menggunakan pendekatan jarimatika 

yang secara lebih signifikan. Dengan metode 

jarimatika akan memberi siswa suatu  alternatif 

metode menghitung matematika dengan hasil 

yang tentunya lebih positif. Adanya pendekatan 

Jarimatika akan membantu siswa untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dalam berhitung. Hal 

ini disampaikan juga oleh Muslihah (2021). 

Analisis yang  menunjukkan bahwa dalam 

implementasi metode jarimatika mempunyai 

kelebihan dibanding dengan menghitung secara 

arogan. Dengan pendekatan jarimatika maka 

diharapkan guru untuk menerapkannya pada  

siswa di sekolah dasar. Dengan penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

Jarimatika akan membantu siswa untuk lebih 

memahami konsep-konsep dasar aritmatika 

(Rahayu dkk, 2021). Pendekatan Jarimatika 

merupakan alternatif atau  salah satu cara yang 

terbaik untuk dapat belajar angka, utanya untuk  

perkalian (Himmah dkk, 2021). 

Perbedaan penelitian-penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu peneliti menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan bantuan jarimatika, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan 

model pembelajaran PBL saja atau hanya 

menggunakan jarimatika saja dalam proses 

pembelajarannya. Relevansi dari penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti yakni sama-sama 

mengkaji tentang model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah atau mengenai pendekatan 

jarimatika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Penggunaan model PBL dengan jarimatika 

dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 

Siswa akan menggunakan jarinya untuk berhitung, 

sehingga siswa tidak bosan saat belajar. Penerapan 

metode Jarimatika secara berulang-ulang 

memberdayakan siswa untuk membuat 

representasi angka secara digital, meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menghitung angka. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode jarimatika 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas 1 SD Pandeanlamper 04. 

Hasil uji t paired sample nilai sig. 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest 

pada tes kemampuan pemecahan masalahan 

matematis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL dengan jarimatika untuk 

penjumlahan dan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan diterapkannya 

model pembelajaran PBL dengan jarimatika pada 

penjumlahan lebih baik dibandingkan dengan  

sebelum diterapkannya model pembelajaran PBL 

dengan jarimatika pada penjumlahan.  

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

saran bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
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bisa lebih berkembang dan dapat digunakan oleh 

siswa secara baik. 
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